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Abstract  

The problem in this research is about the distance learning system (PJJ) during the Covid-19 pandemic. The 

purpose of this study was to determine the use of Google Classroom accounts in overcoming Distance Learning 

(PJJ). The method in this research is descriptive qualitative research method. In this qualitative method, the 

research data developed is the data from the description of observations in the field on the online learning system 

at the PGRI Silampari University Campus, Lubuklinggau. The population in this study was taken from 

students of the 3rd semester of History Education Study Program, totaling 27 students. The tools used in this 

study were observation sheets and direct observations in the field. To support this research, the researcher added 

other reference sources from journals and scientific books. The results of this study are Distance Learning (PJJ) 

in the Covid-19 Pandemic Period is the result of a pandemic that has hit the world and affects the education 

system in Indonesia, so learning is carried out online to break the spread of Covid-19. This online learning must 

still have a purpose and remain of quality so that students gain knowledge that is useful for their future. 

Meanwhile, Google Classroom Distance Learning Solutions are students and lecturers who agree to choose this 

application as a media to support their online learning system. Although other learning support applications are 

also used. Through this Google Classroom, Lecturers can teach students by providing materials, video links, 

PPT, and assessments can also be done through Google Classroom. The conclusion is that in online learning on 

campuses such as PGRI Silampari University, Lubuklinggau, you must remain enthusiastic and be able to 

provide the best learning so that students get useful materials. 

 

Keywords: Google Classroom, PJJ, UNPARI Students 

Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah tentang sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) pada masa 

pandemi Covid-19. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan akun Google 

Classroom dalam mengatasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Metode dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Dalam metode kualitatif ini data penelitian yang dikembangkan adalah 

data hasil deskripsi pengamatan di lapangan terhadap sistem pembelajaran online di Kampus Universitas 

PGRI Silampari Lubuklinggau. Populasi dalam penelitian ini diambil pada mahasiswa Prodi Pendidikan 

Sejarah semester 3 yang berjumlah 27 mahasiswa. Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

lembar observasi dan pengamatan secara langsung di lapangan. Untuk menunjang penelitian ini, peneliti 

menambahkan sumber referensi lainnya dari jurnal dan buku ilmiah. 



 

AGUS SUSILO, ANDRIANA SOFIARINI 2 

 

Hasil penelitian ini yaitu Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di Masa Pandemi Covid-19 adalah akibat 

pandemi yang melanda dunia dan mempengaruhi sistem pendidikan di Indonesia maka pembelajaran 

dilaksanakan secara online untuk memutus penyebaran Covid-19. Pembelajaran secara online ini harus 

tetap memiliki tujuan dan tetap berkualitas agar para peserta didik mendapatkan ilmu yang bermanfaat 

bagi masa depannya. Sedangkan Google Classroom Solusi Pembelajaran Jarak Jauh adalah mahasiswa dan 

Dosen sepakat untuk memilih aplikasi ini sebagai media penunjang sistem pembelajaran daringnya. 

Meskipun aplikasi penunjang pembelajaran lainnya juga digunakan. Melalui Google Classroom ini, Dosen 

dapat mengajar mahasiswa dengan memberikan materi, link video, PPT, dan penilaian juga dapat 

dilakukan melalui Google Classroom. Simpulannya adalah dalam pembelajaran online di Kampus seperti 

Universitas PGRI Silampari Lubuklinggau harus tetap semangat dan mampu memberikan pembelajaran 

yang terbaik agar mahasiswa mendapatkan materi-materi yang bermanfaat.  

 

Kata Kunci: Google Classroom, PPJ, Mahasiswa UNPARI 

 

PENDAHULUAN  

Masa pandemi Covid-19 yang pernah masuk ke Indonesia dan memberikan pengaruh pada aspek 

kehidupan masyarakat telah merubah pola perilaku masyarakat untuk beraktivitas di masa pandemi 

ini. Salah satu pengaruh dalam kehidupan masyarakat Indonesia akibat besarnya wabah virus Corona 

adalah mempengaruhi dunia pendidikan. Pengaruh wabah pandemi Covid-19 ini tidak hanya jenjang 

pendidikan di Kota besar saja, namun juga di daerah. Pembelajaran sebelum pandemi Covid-19 melanda 

Indonesia, pendidikan dilaksanakan dengan aman secara tatap muka. Dosen dalam mengajar didalam 

kelas dengan menggunakan berbagai media seperti infocus, laptop, dan juga diorama. Namun saat 

pandemi melanda dan berpengaruh pada jenjang pendidikan, pembelajaran dilaksanakan secara online. 

Pada jenjang pendidikan dasar sampai pada jenjang Perguruan Tinggi juga berdampak dari adanya 

pandemi Covid-19 ini (S. Nur, 2021).  

Pemerintah Indonesia di masa pandemi memperlakukan berbagai larangan yang dapat 

menimbulkan kerumunan dan menambah jumlah masyarakat yang terkena Covid-19. Di bidang 

pendidikan juga terkena dampaknya akibat wabah ini. Salah satu larangan yang berlaku disemua 

jenjang pendidikan adalah pembelajaran tatap muka yang tidak dibolehkan untuk sementara waktu 

(Ferdiana, 2020). Hal ini karena agar wabah virus Corona yang sedang besar-besarnya dapat diatasi oleh 

pemerintah Indonesia. Sebagai masyarakat yang bijaksana tentunya hal tersebut harus diterima demi 

kebaikan bersama. Namun pendidikan meskipun tidak dilakukan secara tatap muka seperti sediakala 

harus tetap jalan agar tidak meningkatkan kebodohan bagi masyarakat luas. Untuk itu, para pemangku 

pendidikan melalui Sekolah-Sekolah dan Perguruan Tinggi mulai menerapkan sistem pembelajaran 

daring (dalam jaringan) atau online melalui berbagai media sosial maupun akun belajar online. Hal ini 
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dilakukan sebagai langkah untuk menunjang sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) (Firman & Rahayu, 

2020). 

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) adalah sistem pembelajaran yang dilakukan dari jarak yang jauh 

dan tidak dilakukan didalam kelas. Pembelajaran jarak jauh ini digunakan dengan dukungan jaringan 

internet sebagai penopang dan kesuksesan kegiatan pembelajaran. Jadi penggunaan pembelajaran yang 

tidak dilakukan secara langsung dalam kelas ini digunakan dengan berbagai pertimbangan dan 

kebijakan yang mendukung satu sama lainnya. Pembelajaran daring atau online ini harus didukung oleh 

jaringan internet yang stabil (Susilo, 2019). Hal ini penting karena jika jaringan internetnya mengalami 

gangguan, maka pembelajaran jarak jauh akan terhambat yang tentunya tidak diharapkan bagi 

pengguna kelas virtual ini. Hal yang harus diketahui bahwa pembelajaran daring ini harus mendapat 

dukungan dari semua kalangan. Sistem pembelajaran daring sebagai antisipasi penyebaran virus Corona 

yang merupakan program pemerintah untuk mengatasi sistem pembelajaran tidak dapat terlaksana 

tanpa dukungan dari berbagai elemen. Beberapa elemen pendukung, seperti guru, pihak Sekolah, siswa 

dan juga peran orang tua sangat diharapkan untuk sama-sama memberikan dukungan keterlaksanaan 

sistem pembelajaran online (Susilo & Sofiarini, 2020).  

Teknologi yang menunjang dalam pembelajaran online ini salah satunya adalah aplikasi Google 

Classroom. Aplikasi Google Classroom ini di masa pandemi Covid-19 sangat familiar karena mudah 

diaksesnya. Selain memberikan kemudahan dari segi akses masuk ke dalam Google Classroom ini juga 

didukung fitur yang dapat memberikan penilaian kepada mahasiswa, mampu menyimpan bahan yang 

akan diajarkannya, dan memudahkan Dosen dalam memberikan materi berupa video, situs, Power 

Point, PDF, dan lain sebagainya. Aplikasi Google Classroom dapat digunakan melalui Smartphone 

Android maupun laptop yang terhubung dengan jaringan internet (Salamah, 2020). Fitur yang 

ditawarkan oleh aplikasi Google Classroom ini sangat bagus sekali dalam mendukung pembelajaran jarak 

jauh (PJJ). Dosen sebagai pengajar di Perguruan Tinggi dapat dengan mudah untuk memberikan 

materi baik power point maupun video dan juga tulisan teks dari Microsoft Word. Selain itu saat 

mahasiswa mengumpulkan tugas juga dapat dengan mudah dan cepat untuk mengecek sampai dimana 

tugas tersebut sudah terkirim atau belum. Lebih lanjut, Dosen juga akan memberikan penilaian terkait 

hasil dari tugas yang telah dikumpulkan. Adanya keunggulan yang diberikan Google Classroom ini jelas 

sangat berbeda dengan aplikasi dari pembelajaran jarak jauh (PJJ) lainnya yang terkadang mahasiswa 

mengalami kesulitan akses dan terkesan sama-sama modern (Atikah, 2021).  

Universitas PGRI Silampari Lubuklinggau merupakan Perguruan Tinggi yang mengalami 

dampak dari adanya virus Corona ini terus berbenah dengan mengikuti instruksi dari kementerian 

pendidikan tentang pembelajaran online. Beberapa Dosen dan mahasiswa melaksanakan pembelajaran 
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jarak jauh (PJJ) dari rumahnya masing-masing. Dalam melaksanakan pembelajaran secara virtual ini 

banyak akun rumah belajar yang dipilih mahasiswa dan Dosen. Penggunaan media virtual dalam 

menunjang pembelajaran daring tentunya berdasarkan kesepakatan bersama antara Dosen dan 

mahasiswa. Dalam kontrak perkuliahan sudah dijelaskan bahwa kendala-kendala yang membuat 

pembelajaran online tidak sukses sudah diperhitungkan sejak awal pembukaan pembelajaran online. 

Intinya semua elemen harus saling menyadari dan mendukung dengan keadaan yang terjadi akibat 

pandemi Covid-19 yang melanda dunia pendidikan. Atas dasar permasalahan di atas maka dalam 

penulis mengambil judul karya ilmiah dengan tema  Pemanfaatan Akun Google Classroom Dalam 

Mengatasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Pada Mahasiswa Universitas PGRI Silampari 

Lubuklinggau. Tema tersebut akan dijabarkan kedalam beberapa permasalahan pendidikan yang 

terjadi akibat wabah pandemi Covid-19.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian deskripsi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah metode kualitatif deskripsi. Penelitian kualitatif deskripsi adalah penelitian yang 

menyoroti keadaan di lapangan (Sugiyono, 2018). Menurut Miles dan Huberman (2014), data kualitatif 

adalah suatu sumber yang sangat luas yang didapatkan dengan penuh semangat yang mana dalam 

prosesnya memuat proses-proses yang terjadi dalam lingkungan setempat. Dalam penelitian ini lokasi 

yang di teliti adalah Kampus Universitas PGRI Silampari Lubuklinggau. Peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai Dosen yang melakukan pengamatan secara langsung terhadap beberapa kegiatan 

perkuliahan selama masa pandemi Covid-19. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu 

semester, yaitu semester 3 Prodi Pendidikan Sejarah. Sedangkan jumlah mahasiswa yang dijadikan 

sampel yaitu berjumlah 27 orang mahasiswa. Pelaksanaan pembelajaran di Universitas PGRI Silampari 

Lubuklinggau pada saat pandemi melanda, tidak dapat dilaksanakan secara tatap muka. Pihak 

Kampus mengambil kebijakan untuk melakukan pembelajaran kepada mahasiswa secara online. Maka 

saat itu, keadaan Kampus yang sebelumnya ramai menjadi sepi karena kegiatan pengajaran secara 

tatap muka ditiadakan. Untuk itu, berbagai kreativitas pelaksanaan pembelajaran secara online mulai 

ditawarkan oleh Dosen-Dosen Universitas PGRI Silampari Lubuklinggau. Pada umumnya sesuai 

dengan kesepakatan bersama antara mahasiswa dan Dosen yang bersangkutan.   

Pengajaran melalui media Google Classroom menjadi salah satu andalan yang mendukung 

pembelajaran secara virtual. Selain kemudahan aksesnya juga banyak komponen yang memudahkan 

Dosen dalam mengajar dan aplikasi Google Classroom banyak diterima oleh mahasiswa. Alat yang 

digunakan dalam mengumpulkan data adalah lembar observasi dan wawancara kepada mahasiswa dan 
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Dosen di semester 3 Prodi Sejarah. Untuk mendukung data penelitian tersebut, peneliti menggunakan 

sumber tambahan lainnya seperti Dokumentasi, studi bahan bacaan dari buku dan jurnal ilmiah yang 

relevan dengan penelitian (Moleong, 2019). Sumber-sumber tambahan tersebut berguna dalam 

membangun sebuah karya ilmiah agar dapat memperkaya tulisan yang sedang dikembangkan oleh 

penulis (Susilo & Sarkowi, 2018). Langkah-langkah tersebut yang memudahkan peneliti dalam 

mencerna hasil penelitian lapangan tersebut. Setelah data di lapangan didapatkan, maka langkah 

selanjutnya adalah menuliskan secara benar agar tulisan dapat mudah dipahami oleh pembaca. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di Masa Pandemi Covid-19 

Observasi yang dilaksanakan oleh peneliti adalah dengan melihat keadaan sistem pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) akibat pandemi Covid-19. Beberapa mahasiswa sebelumya banyak menggunakan 

WhatsApp Group sebagai penunjang sistem pembelajaran online. Namun WhatsApp Group seiring 

berjalannya waktu kurang sesuai dengan kebutuhan belajar mengajar di masa pandemi, meskipun pada 

awalnya aplikasi ini yang menjadi pilihan oleh kebanyakn guru (Safitri et al., 2019). Hasil wawancara 

dengan mahasiswa diketahui bahwa pembelajaran dengan WhatsApp Group sangat baik, namun 

banyak mahasiswa yang menghilang saat kelas dimulai. Sebagai Dosen yang mengajar secara daring 

juga mengalami hal yang serupa. Untuk itu, pembelajaran dengan Google Classroom akan membuat 

mahasiswa lebih bertanggung jawab dalam mengikuti perkuliahan. 

Pandemi Covid-19 yang muncul di Indonesia telah merusak segala sistem yang telah tertata. 

Berbagai aktivitas yang biasanya dilakukan dengan bebas, harus dibatasi bahkan ditiadakan selama 

masa pandemi ini. Pemerintah Indonesia dalam memberikan larangan kegiatan tatap muka tidak hanya 

sebatas himbauan saja, namun juga melalui media sosial dan peraturan-peraturan yang berlaku di masa 

pandemi (Fitriyani, 2020). Aktivitas yang terbatas ini jelas sangat mempengaruhi kehidupan 

masyarakat. Sehingga banyak timbul permasalahan-permasalahan sosial yang sering muncul di media 

sosial. Namun sebagai warga negara yang baik tentunya harus tetap mendukung peraturan yang dibuat 

oleh pemerintah untuk menghilangkan virus Corona (Watnaya, dkk, 2020). Harapan semua pihak, 

masyarakat Indonesia tetap sadar bahwa wabah Corona itu nyata dan harus diperangi sesegera mungkin 

agar segala aktivitas dapat kembali normal. Semua orang berharap demikian agar tidak ada yang 

menjadi penghalang dalam beraktivitas. Wabah virus ini juga berlangsung cukup lama sejak Maret 2020 

sampai saat ini. meskipun saat ini telah memasuki era new normal namun pandemi Covid-19 belum 

berakhir yang mana tetap harus waspada. Mematuhi protokol kesehatan dengan memakai masker, 

mencuci tangan dengan sabun dan menghindari kerumunan adalah langkah dalam mendukung 

pemerintah Indonesia memutus tali penyebaran Covid-19.  
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Wabah pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia telah berpengaruh pada berbagai bidang 

kehidupan termasuk didalamnya sistem pendidikan nasional. Akibat wabah Corona ini aktivitas yang 

mengumpulkan orang banyak harus dihindari termasuk belajar tatap muka di Sekolah maupun 

Perguruan Tinggi. Larangan belajar di kelas pun semakin banyak bermunculan yang membuat 

beberapa saat, aktivitas belajar ditunda. Untuk tetap melaksanakan pembelajaran, maka kegiatan 

belajar dilakukan secara online. Saat itu mulai banyak muncul aplikasi online yang mendukung sistem 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) baik yang disediakan oleh pemerintah Indonesia maupun yang 

disediakan fitur online yang dari kemajuan zaman itu sendiri. Para pemakai tinggal memilih tergantung 

kebutuhan dan kemudahan dalam sistem pembelajaran online. Tentunya penggunaan web atau aplikasi 

pendukung pembelajaran online harus berdasarkan kesepakatan bersama dan sama-sama saling 

menguntungkan (Permata, A., & Bhakti, 2020).  

Pembelajaran daring atau online yang diharapkan memang menjadi solusi ditengah maraknya 

wabah pandemi Covid-19, namun fakta di lapangan memberikan masalah baru bagi siswa di Sekolah 

maupun mahasiswa diberbagai Perguruan Tinggi. Permasalahan yang sangat rinci seperti para peserta 

didik yang terkendala sinyal akibat berada didaerah luar jangkauan sinyal internet pendukung 

pembelajaran daring. Hal yang sering ditemukan di lapangan lainnya juga adanya biaya yang mahal 

yang harus dikeluarkan oleh pihak orang tua peserta didik. Tentunya hal ini akan berdampak pada 

penurunan semangat belajar daring (Harefa, 2020). Untuk itu berbagai solusi mulai banyak ditawarkan 

oleh pemerintah kepada pihak pembelajar untuk mengikuti pembelajaran daring dengan aman dan 

lancar. Salah satunya adalah adanya bantuan kuota internet yang cukup besar untuk meningkatkan 

pembelajaran online. Bantuan paket data ini merupakan salah satu solusi yang tidak dapat dipandang 

sebelah mata. Adanya bantuan kuota internet ini, para peserta didik dapat mengikuti pembelajaran 

daring dengan senang tanpa mengeluarkan biaya pribadi (Listiyani, 2021).  

Permasalahan kuota bagi peserta didik yang terus diupayakan oleh pemerintah harus diimbangi 

dengan kemampuan peserta didik baik guru di Sekolah maupun Dosen di Perguruan Tinggi. Adanya 

berbagai bantuan dari pemerintah dalam mengatasi kesulitan akibat pandemi, harus dibuktikan dengan 

peningkatan semangat belajar yang tinggi. Khusus Dosen di Kampus-Kampus harus mampu 

mengembangkan diri dan mulai terbiasa untuk menggunakan media sosial maupun aplikasi pendukung 

pembelajaran online yang sebelumnya jarak digunakan (Qurrotaini, 2020). Di era globalisasi ini, 

teknologi semakin maju dan canggih harus disemangati sebagai bagian dari kemajuan zaman yang 

mendukung pembelajaran online (Lalo, 2018). Pembelajaran daring yang digunakan Dosen di Perguruan 

Tinggi harus sesuai kebutuhan mahasiswa di lapangan dan didukung oleh keadaan kelas. Hal ini penting 
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agar para mahasiswa tidak mengalami kendala dalam belajar melalui kelas virtual. Dukungan penuh 

Dosen dengan keaktifannya akan berdampak pada peningkatan kemampuan belajar mahasiswa.  

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) secara virtual adalah bagian dari pengembangan diri yang telah 

memanfaatkan kehadiran dari sebuah kemajuan zaman. Di masa kini kehadiran teknologi memang 

beraneka ragam jumlahnya. Apalagi saat ini akses internet telah memasuki era 4G yang semakin 

kencang dalam memberikan akses pelayanan terbaiknya. Adanya jaringan internet 4G ini sudah jelas 

bahwa dunia luar yang jauh seakan menjadi sangat dekat (Kuswanto, 2018). Kemajuan zaman yang 

semakin maju ini juga berdampak pada sistem pendidikan di Indonesia. Banyak model media yang 

dikembangkan dalam mendukung sistem pendidikan. Bangsa Indonesia menginginkan pencapaian 

prestasi pendidikan di Indonesia yang tinggi, sehingga hadirnya teknologi dapat membantu dalam 

penyampaian sebuah materi di dalam kelas (Widiyasanti, 2018). Kemajuan zaman yang menghadirkan 

banyak manfaat, juga harus diikuti oleh kemampuan para penggunanya. Di dalam lingkungan 

pendidikan, pengajar seperti Dosen di Perguruan Tinggi harus menguasai penggunaan teknologi. Hal ini 

sangat penting agar dalam menyampaikan sebuah materi dengan media akan lebih optimal 

dibandingkan dengan sistem pembelajaran dengan ceramah (Abrianto dan Sitompul, 2014).  

Pembelajaran yang dilaksanakan di masa pandemi Covid-19 sebenarnya tidak terlalu harus 

dirisaukan. Hal ini jelas karena di saat ini telah memasuki era digital di abad ke-21. Pada abad ini jelas 

penggunaan teknologi dan komunikasi bukan hal yang baru. Sebagian besar masyarakat Indonesia 

adalah penikmat kemajuan zaman tersebut yang tentunya saat sistem pembelajaran tatap muka 

dialihkan menjadi pembelajaran berbasis online, tidak harus merasa ragu atau bingung (E. dan R. P. 

Nur, 2019). Oleh karena berbagai elemen pendukung pembelajaran daring juga banyak ditemukan 

dalam kehidupan masyarakat modern Indonesia. Pembelajaran di abad ke-21 ini berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi (Sutopo, 2012). Di dalam dunia pendidikan, baik di Sekolah maupun 

Perguruan Tinggi, pengajar harus mampu untuk mengkombinasikan antara teknologi pembelajaran 

tersebut dengan pendekatan yang relevan untuk digunakan. Pembelajaran berbasis digital ini lebih 

dikenal dengan pembelajaran seluler atau mobile learning (M-Learning). Pembelajaran yang diberikan ini 

adalah sebagai langkah untuk pengembangan pendidikan yang tanpa batasan waktu dalam aksesnya. 

Pembelajaran di era digital memang didukung oleh jaringan internet yang baik yang memuat berbagai 

mata kuliah dalam Perguruan Tinggi (Fatma, 2020). 

Dalam kurikulum 2013 dan pengembangannya juga dijelaskan bahwa peserta didik adalah 

sebagai subyek dalam pembelajaran. Sesuai kurikulum yang berlaku, keilmuan tidak harus diserap dari 

pengajar atau Dosen, namun juga harus berinovatif dengan menggunakan sumber-sumber lainnya 

(Pramayogi, 2019). Peserta didik di dalam Perguruan Tinggi harus mampu untuk memecahkan sebuah 
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permasalahan yang diberikan oleh Dosen. Melalui teknologi yang digunakan para mahasiswa akan 

dengan mudah mengakses berbagai sumber yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas kuliahnya 

(Pujiriyanto, 2012). Jadi Dosen dapat memantau kinerja para mahasiswa melalui sumber data 

mahasiswa yang digunakan. Hal ini akan sangat menguntungkan untuk mengukur kemampuan para 

mahasiswa selama mengikuti perkuliahan secara daring. Pembelajaran jarak jauh (PJJ) dapat 

dilakukan dengan dukungan yang kuat dari berbagai kalangan. Pembelajaran ini dilakukan dengan 

pemanfaatan fitur teknologi yang canggih. Pembelajaran secara virtual dapat dilakukan kapan dan 

dimana saja.  

Pembahasan 

Google Classroom Solusi Pembelajaran Jarak Jauh di Universitas PGRI Silampari Lubuklinggau 

Pembelajaran di Kampus Universitas PGRI Silampari Lubuklinggau di masa pandemi Covid-19 

dilakukan secara online. Para Dosen dan mahasiswa mulai mengenal berbagai vitur rumah belajar 

digital yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan. Tentunya penggunaan media online sebagai 

penunjang sistem pembelajaran online ini harus sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan kedua belah 

pihak. Di masa pandemi Covid-19 penggunaan platform dalam pembelajaran daring tidak harus mewah 

namun dapat dilaksanakan dengan baik. Dalam peningkatan pembelajaran daring ini tetap harus sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku. Pembelajaran secara online tidak dapat dilakukan secara asal-asalan 

tanpa sebuah tujuan. Maka seorang Dosen dalam memilih platform pembelajaran jarak jauh (PJJ) harus 

dengan pertimbangan yang jelas agar dapat dihasilkan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

Meskipun pembelajaran tatap muka tidak dapat dilakukan secara langsung namun tetap harus 

menumbuhkan semangat yang tinggi agar mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan tetap dengan 

semangat agar berhasil (Purnamasari, 2021).  

Pemilihan akun media pembelajaran secara online ini yang berdasarkan kesepakatan bersama 

antara Dosen dan mahasiswa harus didukung dengan baik. Banyak media online yang ditawarkan oleh 

Dosen namun juga harus mudah diakses oleh mahasiswa. Maka Dosen satu dengan yang lainnya 

tidaklah sama dalam pemanfaatan media online. Beberapa pengguna jelas memperhitungkan 

keunggulan dan kelemahan dari media tersebut. Di masa pandemi Covid-19 yang berlangsung sejak 2020 

dan masih mengganggu bagi pendidikan di Perguruan Tinggi diyakini tetap tidak mengurangi semangat 

Dosen dalam mengajar di kelas (Hikmatiar, 2020). Untuk mendukung sistem pembelajaran daring, 

terkadang seorang Dosen akan mengikuti berbagai kegiatan pengembangan diri, seperti seminar online 

yang banyak beredar diberbagai group media sosial. Pengembangan diri sangat penting sekali agar 

sistem pembelajaran daring yang diterapkan dapat berguna bagi mahasiswa yang sedang belajar secara 

jauh. Dalam artian mengikuti kegiatan online adalah untuk mahasiswa itu sendiri (Listiyani, 2021).  
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Penggunaan berbagai web rumah belajar harus didukung juga dengan materi yang semenarik 

mungkin. Dosen sebagai pembimbing yang mengarahkan mahasiswa untuk tetap aktif dalam kelas 

virtual, juga memiliki kewajiban untuk menyajikan materi yang inovatif dan terbaik. Begitu juga bagi 

mahasiswa itu sendiri, belajar online harus tetap semangat dan dilakukan sesuai jadwalnya. Belajar 

daring akibat pandemi tidak harus menghilangkan semangat mahasiswa untuk putus asa. Justru 

pandemi Covid-19 yang melanda dunia, harus tetap memberikan daya semangat untuk terus maju dan 

berkembang. Materi-materi yang telah diberikan Dosen melalui kelas online, harus dicerna dan 

dikembangkan kembali melalui berbagai sumber lainnya. Jadi mahasiswa akan banyak referensi dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas virtual tersebut (Wicaksono, 2020).  

Salah satu aplikasi web untuk pembelajaran online yang banyak diterapkan kepada mahasiswa 

di Universitas PGRI Silampari Lubuklinggau adalah aplikasi Google Classroom. Aplikasi Google 

Classroom tentunya mulai terkenal pada masa pandemi Covid-19. Aplikasi Google Classroom ini banyak 

diterima mahasiswa selama mengikuti pembelajaran jarak jauh (PJJ). Aplikasi Google Classroom ini 

digunakan Dosen dalam mengajar berbagai kelas. Sehingga Dosen akan mudah dalam mengatur kelas 

virtual. Banyak kombinasi warna yang membedakan antara mata kuliah yang satu dengan mata kuliah 

yang lainnya. Mahasiswa dalam mengakses aplikasi Google Classroom ini yaitu dengan memasukan link 

yang telah diberikan Dosen untuk masuk ke kelas virtual tersebut. Tentunya para mahasiswa harus 

loging terlebih dahulu agar dapat masuk ke dalam kelas virtual tersebut (Fitra, 2020).  

Hal menarik yang dilakukan oleh mahasiswa selama mengakses Google Classroom, mereka dapat 

dengan mudah masuk ke link yang disediakan dengan menggunakan email sebagai akun untuk 

konfirmasi. Di sini peran mahasiswa untuk aktif sangat diperhitungkan sekali karena Dosen dapat 

memantau diskusi virtual seperti berada di kelas sungguhan (Ivan, 2020). Meskipun mudah diakses 

melalui Google Classroom, namun dukungan keaktifan mahasiswa disini harus jelas dan penuh semangat. 

Kendala dalam penggunaan Google Classroom hampir merata sama yaitu akses jaringan internet. Namun 

jika dibandingkan dengan aplikasi pembelajaran online lainnya, akun Google Classroom masih dalam 

kategori aman untuk menunjang pembelajaran daring. Berbagai kendala yang terjadi masih dapat 

ditoleransi karena menyangkut pendidikan yang harus diperjuangkan (Suartini, 2021).  

Di awal pembelajaran jarak jauh (PJJ) banyak kendala yang dihadapi oleh Dosen maupun 

mahasisswa terkait sistem pembelajaran ini. Hal ini sangat wajar karena dalam pembelajaran 

sebelumnya dilakukan secara tatap muka. Setelah adanya wabah pandemi Covid-19 yang melanda dunia 

dan mempengaruhi sistem pendidikan nasional, maka pembelajaran daring adalah solusi mengatasi 

pembelajaran yang sempat diliburkan (Widayanti, dkk, 2021). Kendala yang dihadapi seperti 

kebingungan memilih aplikasi virtual, kendala sinyal dan sosialisasi aplikasi yang mudah dipahami oleh 
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pengajar dan peserta didik. Namun dengan semangat yang besar dan keinginan serta kemauan yang 

tinggi, maka pembelajaran daring disepakati dengan berbagai aplikasi yang telah familiar bagi dunia 

pendidikan (Widayanti, 2013). Aplikasi Google Classroom ini dapat dikatakan aplikasi yang mudah 

untuk diakses dan dimengerti oleh para mahasiswa. Meskipun ada beberapa mahasiswa yang mengalami 

kesulitan untuk masuk ke kelas virtual, jauh sebelum kelas di buka, maka dilakukan uji coba terlebih 

dahulu. Uji coba kelas virtual sangat penting agar para mahasiswa tidak mengalami kesulitan saat 

mengakses Google Classroom. Aplikasi Google Classroom ini dapat akses melalui Smartphone android 

maupun laptop yang tentunya harus didukung jaringan internet yang stabil (Maknuni, 2020). 

Google Classroom adalah layanan yang berbasis internet yang disediakan oleh Google untuk 

pembelajaran berbasis e-learning yang mana telah didesain sebagus mungkin untuk membuat tenaga 

pengajar dapat membuat dan membagikan tugas secara praktis dengan memakai akun pengguna 

sebagai aksesnya (Salamah, 2020). Untuk akses Google Classroom ini biasanya banyak menggunakan 

akun G-mail.com., agar dapat memiliki ruang dalam mengajar secara online. Beberapa kelebihan yang 

dimiliki oleh Google Classroom dalam menunjang pembelajaran jarak jauh (PJJ) adalah sebagai berikut: 

Aplikasi Google Classroom ini berkembang dengan mengikuti perkembangan zaman yang dapat 

dilihat dari fitur-fitur yang disediakan. Dalam aplikasi Google Classroom ini antara Dosen dan 

mahasiswa dapat bertemu secara langsung melalui web tersebut untuk melaksanakan pengajaran dan 

mengumpulkan tugas bagi mahasiswa. 

Dibawah ini keunggulan dari Aplikasi Google Classroom yang dipakai dalam pembelajaran di 

Universitas PGRI Silampari Lubuklinggau, yaitu:  

1. Melalui Google Classroom ini para mahasiswa dapat belajar dari berbagai tempat yang berbeda 

karena kelas virtual yang diciptakan tidak terbatas ruang. 

2. Dapat menghemat waktu, tenaga, dan biaya. Belajar melalui akun Google Classroom ini jelas bahwa 

tidak mengenal jarak antara rumah mahasiswa dan Dosen yang tidak membutuhkan biaya 

transportasi. 

3. Akses untuk mengikuti kelas virtual melalui Google Classroom ini sangat mudah, namun harus 

didukung oleh jaringan yang memadai. Hal ini sepertinya sudah sangat wajar. Maka para pengguna 

diharapkan untuk berada ditempat yang sesuai dengan  jangkauan. 

4. Akun yang digunakan pastinya sudah terdaftar dalam Google. Dalam mengakses sendiri tidak 

dikenakan biaya dan sangat mudah. 

5. Google Classroom tidak menampilkan iklan yang membuat pengguna dapat fokus pada fitur 

pembelajarannya (Hapsari, 2019). 
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Selain memiliki sebuah kelebihan, namun akun Google Classroom juga tidak lepas dari kelemahan 

yang menjadi kendala di dalamnya. Beberapa kelemahan yang dimiliki oleh Google Classroom adalah 

sebagai berikut: 

1. Hampir sama dengan sistem pembelajaran daring lainnya. Aplikasi Google Classroom ini harus 

terkoneksi jaringan internet agar dapat digunakan. Apabila jaringan internet mengalami gangguan 

atau kurang stabil maka pembelajaran online akan menjadi terganggu. Sebagai contohnya saat para 

mahasiswa akan mengumpulkan tugas, proses upload materi kuliah akan membutuhkan sinyal 

jaringan internet yang mendukung demi kelancaran proses belajar mengajar. 

2. Di dalam Google Classroom ini para mahasiswa akan belajar secara mandiri karena tidak dapat 

berkomunikasi secara tatap muka seperti saat pembelajaran tatap muka di kelas. 

3. Para mahasiswa akan kurang mendapatkan pengawasan secara langsung, karena belum terdeteksi 

telah mengumpulkan tugas atau belum. Namun Dosen dapat mengeceknya dengan bukti 

pengumpulan tugas melalui media sosial. 

4. Jika dalam pengiriman file tugas kuliah yang dikirimkan oleh mahasiswa melalui fitur Google Drive 

akan menjadi tidak beraturan dan bahkan ada resiko menjadi error dan gagal untuk terkirim 

(Sawitri, 2021). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa keunggulan dari aplikasi Google Classroom adalah selain 

mendukung pembelajaran jarak jauh (PJJ) juga membuat pembelajaran yang dilakukan Dosen terlihat 

lebih efektif dan modern. Mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan akan dapat dikontrol oleh Dosen 

dibandingkan aplikasi lainnya. Selain terkesan modern, juga akan mampu menambah pengalaman bagi 

mahasiswa selama mengikuti perkuliahan online. 

Berbagai kelebihan dan kendala yang terjadi dalam penggunaan Google Classroom harus diyakini 

sebagai langkah untuk terus berkembang dan maju. Media Google Classroom yang digunakan tidak harus 

hanya sebatas keunggulannya yang digunakan, namun juga harus dimengerti kekurangannya. Maka 

penggunaan Google Classroom bagi mahasiswa tetap memerlukan sosialisasi agar para mahasiswa ini 

tidak sembarangan dalam mengumpulkan tugas. Selain itu, Dosen dapat menggunakan akun media 

sosial sebagai pendamping dalam menunjang sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ). Media sosial dapat 

menambah peningkatan pengajaran virtual agar para mahasiswa dapat dikondisikan dengan baik. Tetap 

memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik dan bermutu adalah langkah yang sangat bagus di 

masa pandemi Covid-19. Para mahasiswa juga harus tetap memperhatikan dalam mengikuti kelas 

online. Mahasiswa yang belum memahami materi dapat bertanya melalui akun Google Classroom yang 

diberikan Dosen dalam pengajarannya. Terus semangat dan berkembang adalah langkah yang baik agar 

pandemi segera berakhir .   
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Keberhasilan dari sebuah pengajaran yang diajarkan oleh Dosen di kelas virtual tentunya 

berdasarkan perjuangan dalam mendesain semenarik mungkin pembelajaran tersebut. Google Classroom 

yang merupakan bagian dari pembelajaran abad 21 dapat memupuk semangat bagi pengajar untuk 

produktif dalam menghasilkan pembelajaran yang menarik. Dalam Google Classroom sendiri banyak 

fitur yang menarik untuk digunakan. Melalui halaman kelas yang telah dibagi-bagi oleh Dosen, Google 

Classroom dapat menjadi pembelajaran di masa kini. Apalagi akun Google Classroom ini didukung 

dengan Google Drive sebagai media dalam melakukan penyimpanan data (Nurpratiwiningsih, 2021). 

Tentunya hal ini sangat membanggakan untuk pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (PJJ). Salah satu 

keunggulan penggunaan Google Classroom sebagai ruang belajar online adalah dapat diakses dengan 

mudah oleh mahasiswa yang mengikuti perkuliahan. Tambahan adanya Google Drive sebagai ruang 

penyimpanan yang dapat memperluas penyimpanan file tugas dan berbagai aktivitas lainnya yang 

tidak memerlukan komponen pendukung lainnya. Semua hal tersebut dapat dilaksanakan dengan baik 

dengan pengelolaan kelas yang teratur juga (Atikah, Rini, 2021). 

Selain aplikasi Google Classroom masih banyak aplikasi lain yang diterapkan didalam kelas 

virtual di Kampus Universitas PGRI Silampari Lubuklinggau, mulai dari WhatsApp Web, Sholoogi, 

Google Metz, Zoom Meeting, dan lain sebagainya. Namun aplikasi Selain aplikasi Google Classroom sendiri 

banyak digemari oleh para Dosen dan mahasiswa karena memiliki banyak fitur yang bermanfaat dan 

mudah untuk dipahami oleh para pengguna. Dosen dapat memberikan materi, menilai, berdiskusi 

dengan mahasiswa, dan lain-lainnya melalui akun Selain aplikasi Google Classroom tersebut (Salamah, 

2020). Kelas virtual yang diciptakan melalui Google Classroom harus tetap berkualitas dan 

menyenangkan. Tanpa disadari penggunaan Google Classroom bagi dunia pendidikan telah menambah 

wawasan dan pengetahuan tersendiri bagi Dosen dan juga mahasiswa. Di era digital ini, wabah tidak 

harus menghilangkan semangat untuk terus menuntut ilmu. Melalui berbagai virtual dalam media online 

atau aplikasi online pengajaran dapat dilakukan (Romadhon, 2021).  

Jika dilihat dari hasil deskripsi pencapaian dalam proses pengajaran jarak jauh (PJJ) dengan 

menggunakan Google Classroom bagi mahasiswa di Universitas PGRI Silampari Lubuklinggau ini dapat 

diterima dan dipahami oleh semua kalangan. Peningkatan prestasi mahasiswa dalam mengikuti mata 

kuliah juga sangat aman. Kendala yang ada hanya terjadi dibeberapa pertemuan terkait akses dan 

sinyal yang dapat diatasi setelah menyesuaikan dengan keadaan. Hampir semua mahasiswa Universitas 

PGRI Silampari Lubuklinggau dapat merespon pembelajaran online ini dengan sebagaimana mestinya. 

Selain mengajar secara online melalui akun Google Classroom, Dosen juga selalu mengecek mahasiswa 

melalui group WhatsApp mahasiswa terkait tugas dan kehadiran mereka. Selain mengecek media sosial, 

Dosen juga dapat membagikan link absensi melalui akun Google Classroom yang berbentuk Google Form. 
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Hal ini sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran kelas virtual. Pembelajaran jarak jauh 

(PJJ) yang diberikan tetap kreatif dan inovatif agar dapat mampu memberikan hal yang baik bagi 

pendidikan Indonesia (Ghulamudin, Mirza Ghulamudin, 2020).  

Pada dasarnya keadaan pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia dan dunia telah merubah 

sistem kehidupan manusia. Dalam bidang pendidikan, pandemi tidak dapat menghentikan generasi 

muda untuk memperoleh pendidikan. Maka harus terus semangat dalam belajar dan meraih cita-

citanya. Sebagai Dosen di masa pandemi Covid-19, harus tetap menjaga kualitas pengajarannya. Hal ini 

penting karena dalam menyampaikan sebuah materi harus tetap dapat dimengerti dan dipahami oleh 

para mahasiswa. Begitu juga sebaliknya, bagi para mahasiswa untuk tidak menganggap pembelajaran 

daring hanya belajar seadanya. Namun harus diyakini bahwa pembelajaran daring dipilih untuk 

memberikan ilmu dan pengetahuan demi masa depan generasi bangsa Indonesia. Aplikasi Google 

Classroom yang dihadirkan oleh Dosen dalam mendukung kelas virtual adalah suatu langkah yang 

sangat bagus dan bijaksana. Melalui kelas virtual ini, komunikasi dapat dilakukan untuk melanjutkan 

pengajaran yang tidak dapat dilakukan secara tatap muka. Semangat belajar yang tinggi harus dimiliki 

oleh setiap mahasiswa dan Dosen. Terus menciptakan perubahan dalam bidang pendidikan ditengah 

wabah pandemi Covid-19 yang masih memberikan batasan dalam belajar di dunia pendidikan ini. 

Melalui pembelajaran online, diharapkan dapat memutus tali penyebaran virus Covid-19.  

KESIMPULAN  

Di dalamnya ada peran Dosen dan para mahasiswa yang harus saling mendukung 

keterlaksanaannya. Selain melibatkan peran orang tua untuk memberikan pengawasan kepada anak-

anaknya adalah hal yang harus dilaksanakan. Google Classroom adalah platform pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) yang digunakan oleh proses belajar mengajar mahasiswa di Universitas Silampari 

Lubuklinggau. Aplikasi Google Classroom digunakan oleh Dosen sebagai penunjang pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) dimana mendapat penilaian yang sangat bagus antara Dosen dan mahasiswa. Banyak fitur 

pendukung yang terdapat Google Classroom seperti fitur chat, pengumpulan tugas, pemberian materi 

berupa PPT, PDF, Video Youtube dan linknya. Bahkan aplikasi Google Classroom juga dapat 

memberikan penilaian bagi mahasiswa yang telah mengumpulkan tugasnya.  

Pembelajaran yang dilakukan di Perguruan Tinggi Universitas PGRI Silampari Lubuklinggau 

ini dilaksanakan secara online dengan berbagai aplikasi dan web pendukung yang sesuai dengan 

kebutuhan. Salah satu yang sering digunakan adalah Google Classroom. Aplikasi Google Classroom 

digunakan oleh Dosen dalam mendukung pembelajaran daring karena mudah aksesnya dan dapat 

memberikan banyak kelengkapan didalamnya. Para mahasiswa dapat mengikuti kelas virtual dengan 

Google Classroom setelah mendapatkan link yang diberikan oleh Dosen. Sehingga akan memberikan 
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pengalaman yang berharga bagi mahasiswa selama kuliah online tersebut. Selain itu dukungan Google 

Drive yang terdapat dalam Google Classroom akan menambah kemudahan bagi Dosen untuk 

memberikan materi perkuliahan. Hal terpenting lainnya adalah Dosen akan dapat dengan mudah untuk 

mengawasi pembelajaran yang diberikan sehingga perkuliahan dapat berjalan dengan maksimal. Selain 

memberikan kemudahan akses, pembelajaran dengan Google Classroom akan menambah pengalaman 

baru kepada mahasiswa untuk terus belajar dan meraih prestasi kuliahnya.  
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